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ABSTRAK 

 

Nama      : Putu Dinda Mahadewi Aryadina 

NPM     : 2016310120 

Judul : Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (MUSRENBANG) Studi Kasus Kelurahan Dago 

Kecamatan Coblong Kota Bandung 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (MUSRENBANG) Studi Kasus Kelurahan Dago Kecamatan Coblong Kota 

Bandung dalam penelitian ini menggunakan teori 8 (delapan) tingkat partisipasi yang 

dikemukakan oleh Sherry R Arnstein, yang terdiri dari Citizen Control, Delegated Power, 

Partnership, Placation, Consultation, Informing, Therapy, Manipulation. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pada tingkat mana partisipasi warga masyarakat didalam kegiatan 

musrenbang di kelurahan Dago sesuai dengan tingkat partisipasi yang dikemukakan oleh 

Sherry R Arnstein. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.  

Menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

dengan wawancara mendalam dengan pengurus RT/RW, aparat pemerintah Kelurahan Dago 

seperti Ibu Lurah, Sekretaris Lurah Kelurahan Dago, Kasub Ekbang & LH, dan Pegawai IT 

Kelurahan Dago.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan Rembuk RT, Rembuk RW dan 

Musrenbang Kelurahan Dago berada di tingkat Tokenism” yaitu Placation, hal ini ditunjukkan 

bahwa warga masyarakat Kelurahan Dago sudah mengetahui pembangunan apa yang sedang 

berjalan di lingkungannya dan sudah diberikan hak untuk mengeluarkan kritik dan saran 

didalam kegiatan Musyawarah perencanaan pembangunan namun masyarakat sendiri tidak 

yakin 100% jika kritik dan saran itu akan dipertimbangkan oleh pemegang 

kekuasaan/pemerintah daerah didalam penentuan keputusan akhir. 

 

Kata Kunci : Musrenbang, Partisipasi Masyarakat, Masyarakat 
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ABSTRACT 
 

Name   : Putu Dinda Mahadewi Aryadina 

NPM     : 2016310120 

Title  : Citizen Participation in Musrenbang Activities At Dago sub-district, 

Coblong, Bandung City   

 

This research is entitled Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan (MUSRENBANG) Studi Kasus Kelurahan Dago Kecamatan Coblong Kota 

Bandung. This study used the theory Eight Rungs on the Ladder of Citizen Participation by 

Sherry R Arnstein, which consists of Citizen Control, Delegated Power, Partnership, 

Placation, Consultation, Informing, Therapy, Manipulation. In accordance with the 

formulation of the problem that has been determined, this study aims to describe the level of 

community participation in musrenbang activities in Kelurahan Dago.  

The research method used in this study is qualitative research method, using case study 

approach. The technique used in data collection by in-depth interviews with RT / RW 

administrators, Kelurahan Dago government officials such as the Head of the Village, the 

Secretary of the Village Head of Dago Village, the Head of Sub-Department of Ekbang & LH, 

and IT Staff of the Dago Village.  

The results of the study indicate that the implementation of  Rembuk RT, Rembuk RW, 

and Musrenbang in Kelurahan Dago were at the Tokenism level, namely “Placation”, this 

indicated that the society of Kelurahan Dago already knew what developments were going on 

in their environment and had been given the right to issue criticisms and suggestions inside. 

Development planning deliberation activities but the community itself is not 100% sure if the 

criticism and suggestions will be considered by the power holders / local government in 

determining the final decision making. 

 

Keyword : Musrenbang, Public Participation, Society 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 

Otonomi daerah bertujuan untuk xmevmberikan xkeleluavsaanx (xdisvcrxetionary povwerx) 

xkvexpadax xdvaerahx xuxnvtuk xmenyelevnggarxakanx xpemerintah daerah. xxTvujuan vxini xmevxngandungx xmavkna 

xvadanyax xpervubahanx xkevpadax xkvehidupanx xpemerintahx dvaerxah xyxang xlxebihx xmxengutamakan 

xkepexntinganx xrakyat x, xdalam xupaya x xxxmendekat vkanx xxpemerinxvtahx xxdengan xxrakyatnya, xdanx xdxalam 

rangkax xmeninxgkatkan xxkvesejahteraanx xxrakyat x xsecara xkxeseluruhan. xxSelain itux, xuntuk menciptakan 

civvil socvietyx dalam kehiduvpan be xrvxpemerivntahan, ber xxmasyarakat, dan ber xxnegara vyang memilviki 

nilavix-nilai xGovod Governance xyang menghasilkan sikap keterbukaan, xnilai demokr xvasi, 

kvejujuran, xkeadivlan, bexrorvientasi kepxada kepentingan rakyxat, serxta bertanggung jawab kepadav 

ravkyat. Dvampak yang diharapkan vadalah tevrjadinya pervgeseran paravdigma dvari sistem 

pemerintah vyang awalnya sent vrxalistik mengarah xkepadav sistem xpemervintahan xvyang desentralik 

dengan member xivkan keleluasan xotvonomi dvaerxah. Pemerintahan xtidak dixadakan untuvkx 

xmelayani vdirxinya sendirix, xvtetapi untuk vmelaxyani masvyxarakat sxerta mencivvptakan xkvondisi vyang 

xxmemunvgkinkan vset xiap vxanggota xmasvyarakat xmengembanvgkan xkemvampuan xvdan kreativvitasnyxa 

demvix mvencaxpai t vujuanx bervsama.1 

melalui Melalui Otonomi Daerahvx diharapkanm terjadi perubahan gaya pendekatan yang 

tadinya menggunakan arah top down menjadi menggunakan pendekatan yang sifatnya dari 

bawah atau bottom-up, pembangunan dengan pendekatan bottom-up disini merupakan 

pembangunan yang dimulai dari pembangunan dari bawah atau melalui tingkat desa/kelurahan 

yang xmexnjadikan masvyarakat dvexsa/kelurahan sevbagaxi xvobyek (xsasvaran) dan xsekavligus obyek 

(valat x) dari xpvroses pxembvangunan xdevsa itu sendiri.  vSedangkan pemerintah divsini memiliki vperan 

svebagai pevmberi varahan (xmenvgarahkan), bivmbingan, dan bantuan fasilitas yang vdibutuhkan, 

sedanvgkan masvyaraxkat merupavkan pemeran utama vdidalam vproses vpembangunan vtersebut.2 

Perubahan pendekatan dari top down menjadi bottom-up tersebut diwujudkan melalui 

proses perencanaan pembangunan yang dimulai dari tingkat masyarakat. Untuk itu, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan dalam perencanaan pembangunan, yaitu yang disebut dengan 

musyawarvah perencanaan pembangunan selanjutnya disingkat menjadi Musr venbang. 

Musrenbang diawali dari Musrenbang di tingkat Desa/Kelurahan. Musrenbang Kevlurahan 

                                                             
1(Dr. I.Nyoman Sumaryadi) 
2(Riedel Legi, W. Y. Rompas,msi , Jericho d. Pombengi, 2015) 
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adalvah “xvforumx vmusyawarah vxtahunanx vpxarax vpxemangkux vkepenxtingan vkeluraxhan vuntuk 

menyepa xkati Rxenvcana Kerja Pembangunan Kvelurahan ( xRvxKPx) t vaxhun anvggxaran yang 

vdirencanakan. xxMusvrenbang Kvelurahan disini dixlakvsanakan setiap bulan vjanuarix vdenganx 

xberfokus pada Rencana Str xategis (Rxensvtra) vvKelurahan. “3 

Musvrenbang merupakan fvorum pevrencanaan ( xprovgram) yvang dixlavksanakan o vleh 

lxevmbaga xpublivk yaitu xpemerintah kelurahan bekerjasama xdengan wargax xdan paxra pexmangku 

kvepent xingan xlvainnya. Mvusrenbang xyvang berarti xavkan vmampux xmvembangun sebuah 

kesepvaxhaman trent vang kvepxentingan dan kvemajuanx keluxvrahan, denganx carav memxotvret xpotevnsi 

dvan sumvberx-sumvberx pevmbangunan yvanxg tervsedxia bvaixk vdarix vdalam vmxaupun vdari vluar 

vkelurxahan. 

xKovnsep “xxmusyvavwarahxx” menunjukan vxbahwa xforuvmxx xMusrenbang ber xsifat xpart visipatif 

xdan dxiavlogis.  Musyawarah adalah istilvah yang xxtevpat dan memiliki a xrti yangx xjelas, yaitu sebuah 

xforum yang dilakvukan secara merembung dan berakhir menghasilkan sebuah xxkesepakvatanxx 

xatauxx xxpengambixlanx xxxkeputusanxx xxberxsama, tidakv hanya sosialvisasi mengenai x xinformasix saja. 

xPxrosesx musrenbangx tidak dapat dilaksanakan hanya dengan acara yang sebagian besar xhanya 

divisi xdengan xsvambutanx-xvsambutanx xatau pidato vx-pidatio.  x Ivnti dvari kegiatan Musrenbang disini 

adalah parvtisxipasi xavktif secara langsung yang diperoleh dari xxxwarga.  

Musrenbang kelvuraxhan merupakan suatu xxforum xdialo xgisx xyang dilakukan xantarxa 

xpemervintah kelvurahan dvengan stakxeholderxx xkelurahan untuk xmendxivskusikanx dvanx menyexpavkati 

provgrxam xpvembangunanx yang dapat dilvakukan untuk mevmajukan keadaanv kevlurahan. dalam 

menyelenggarakanx musrenbang xkxelurahan, pemerintah kelurahan bersama seluruh komvponen 

warvga bekerjavsama dalam melakukan berbagai upaya yang dapat memajukan keadaan 

kelurahan melalui program pembangunan kelurahan.4  

Musyawarah Kevlurahan adalvah xvforumx vmusyawarah vxtahunanx vpxarax vpxemangkux 

vkepenxtingan vkeluraxhan vuntuk menyepaxkati Rxenvcana Kerja Pembangunan Kvelurahan ( xRvxKPx) 

t vaxhun anvggxaran yang vdirencanakan. xxMusvrenbang Kvelurahan disini dixlakvsanakan setiap bulan 

vJanuarix vdenganx xberfokus pada Rencana Str xategis (Rxensvtra) vvKelurahan. 5 

Pvrogram Musrenbang dikelola xdavn dilaksanakan oleh forum yang dibentuk dari warga 

masyarakat kelurahan yaitu ada ket xervwakilan xwivlayahx (xRvTx/xRvWx)x,ketervwaxkilan bervbagai 

                                                             
3 Dikutip dari http://kawasan.bappenas.go.id/musrenbang/41-musrenbang-kelurahan pada 13 November 
2020 pukul 21.20 
4 Dikutip dari http://kawasan.bappenas.go.id/musrenbang/41-musrenbang-kelurahan pada 14 November 
2020 pukul 16.00 
5 Dikutip dari http://kawasan.bappenas.go.id/musrenbang/41-musrenbang-kelurahan pada 13 November 
2020 pukul 21.20 

http://kawasan.bappenas.go.id/musrenbang/41-musrenbang-kelurahan
http://kawasan.bappenas.go.id/musrenbang/41-musrenbang-kelurahan
http://kawasan.bappenas.go.id/musrenbang/41-musrenbang-kelurahan
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sekt xor (vekovnomix/xperxtavnianx/vxkesvehatanx/xpvxendidikanx/xxlxivxngkunganx), ketervwakilan vkelomxpokx xvusia 

(xgenverasxi xxmudxa xdvan xxgenervasix t vuax), xketerwvakilan xxkelompvokx xsvosialx dan xpverempuan ( xt vokoh 

xmasyaravkat x, t xokovh vxaxdaxt, xvtokohx vaxgama, bapakv-vxxbapakx, xxvibux-vxibu, xxvkelompok xmarvjinalx), 

keterxwavxkilan xtigav vxxunsurx tat xva pemxverintahan ( xxpemverintah xvkelxurahanx, kalanvganx swastaxxv/xxbvisnis, 

xmasyarakat vxumum), keter xwakxvilan xberbagaix xxjenisx xorganisxasix xyangx xmxenjadvix xpemvxangku x 

xkepventingxanx xdvalamx vxuxpayax xpembanxgvunan xkelurvahan.6 

Kegiatan Musrenbang kelurahan sendiri turunan dari program xPIvPPKx yang merupakan 

program turunan dari pemerintah Ko xt xa xBandxungx divkelola dvan divlaksanakan voleh masvyarakat 

melaluiv RvW (xRvukun Warvga), PxvKK (xPembverxdayaan danv Kxesejvahterxaanx xKevluargax), 

xLvembaga xKvarxang Tvxaruxna, dxan LPM ( xLvembaga Pexmberdayaan Mvasyarakat x) xserta xkelurahanx 

dan xkecamatan. xPxerencanaan dilakuxkaxn oleh RWx, PKK, xKxarang Txaruna, dan LPMx bersamxa 

dengan xmxasyarakat x xmevlalui mekvanisme Muvsyaxwarah Pxxerencanaan Pevmbangunan 

(xxMusrenbang) kevlurahavn. Setvelah divsetujui, prvogram danv vkegiatan vakan dikelolav voleh Cvamat 

sxelakuv vPenggunav vAnxggaran dan Luravh selxakxvu Kxuasav xvPengguna vxAnggaran. Seirvixng xkegivatanx 

xberxjalan, Camaxt dan xxLurahx xharusx mvenyampaikan lvapxoran pervt xanggungvjawaban kvepada 

Walixkota. xKveseluruhanx prvoses vini vakan diawasiv voleh Pexngawas Ivnternaxl dan Pevngaxwas 

Ekxstevrnal (vmasyarakat) 

 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Kelurahan Dago Kecamatan Coblong merupakan salah satu kelurahan di kota Bandung 

yang setiap tahunnya pada bulan Januari menyelenggarakan kegiatan Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan (Musrenbang). Kelurahan ini dipilih dengan mempertimbangkan 

masalah yang akan digunakan sebagai bahan penelitian: 

1. Minimnya keterlibatan setiap warga masyarakat karena didalam kegiatan 

musyawarah perencanaan pembangunan tingkat Kelurahan Dago hanya dihadiri 

oleh tokoh masyarakat, pengurus RT/RW,organisasi kemasyarakat, beserta aparat 

pemerintah yang sudah diwenangkan untuk hadir. 

2. Warga masyarakat tidak yakin betul jika usulan maupun saran dan kritik yang telah 

mereka usulkan pada musyawarah dipertimbangkan dalam penentuan keputusan 

akhir program pembangunan yang akan dilakukan di lingkungan mereka. 

 

                                                             
6 Dikutip dari lampiran Panduan Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kelurahan hal. 11 
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Sesuai dengan ketentuan yang ada,  bahwa musrenbang tingkat Kelurahan harus di 

mulai dari tingkat. RW. Dari hasil wawancara dengan sejumlah Ketua RW7, “menyatakan 

bahwa yang diundang hadir dalam musyawarah di tingkat RW  adalah pengurus RW dan RT, 

organisasi kemasyarakatan tokoh masyarakat. Tapi pada kenyataannya tidak semuanya 

menghadiri undangan tersebut. Selian itu, walaupun yang diundang tersebut hadir yang 

bersangkutan bukan merupakan pengurus inti, tetapi hanya sekedar perwakilan, khusunya dari 

organisasi kemasyarakatan.” Lebih lanjut dikemukakan bahwa “dalam musyawarah tersebut 

waktu yang ada digunakan untuk mendengarkan penjelasan dari Lurah dan atau yang 

mewakilinya”. Selain itu, program-program pembangunan yang diusulkan dari tingkat RT atau 

RW harus selaras dengan rencana pembangunan tingkat kelurhanan.  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, apabila dihubungkan dengan tingkat warga 

masyarakat dalam partisipasi musrenbang ada kecenderungan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan warga dalam menghadiri Musrenbang diwakili oleh Pengurus RT/RW dan 

organisasi kemasyarakatan serta tokoh masyarakat. 

2. Program pembangunan yang diusulkan oleh peserta musyawarah harus selaras dengan 

rencana pembangunan Kelurahan. 

3. Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan untuk sementara bahwa tingkat 

pertisipasi masyarakat masih dibatasi, baik dalam kehadiran  maupun untuk 

menyampaikan usulan-usulan program pembangunan 

Berdasakan informasi tersebut, maka dalam mendeskripsikan tingkat partisipasi wara 

Kelurahan Dago kecamatan Coblong akan menggunakan  tingkatan partisipasi yang 

dikemuakan oleh Sherry R Arnstein yang terdiri dari Citizen Control, Delegated Power, 

Partnership, Placation, Consultation, Informing, Therapy, Manipulation. 

Berdasarkan tingkat partisipasi yang dikemukakan oleh Arnstein, pertanyaan penelitiannya 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan tingkat partisipasi yang dikemukakan oleh Arnstein, pada tingkat 

partisipasi yang mana keterlibatan warga masyarakat Kelurahan Dago dalam 

Musyawarah Perencanaan dan Pembangunan tingkat Kelurahan Dago pada tahun 2019 

? 

 

                                                             
7  Hasil wawancara dengan Ketua RW pada tanggal 16 November 2020 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan pada tingkat partisipasi yang mana 

keterlibatan warga masyarakat Kelurahan Dago dalam Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan tingkat Kelurahan Dago pada tahun 2019.  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




